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1. Pendahuluan

Bakat merupakan potensi bawaan yang dimiliki manusia, sedangkan minat tercipta karena
adanya ketertarikan kuat atas sesuatu. Kedua hal ini seringkali dikaitkan dengan faktor
kecerdasan dan kesuksesan seseorang. Sukses bisa saja karena bakat, tetapi sering juga karena
minat. Jika demikian, bagaimana bakat itu muncul dan terbentuk dalam diri kita? Bagaimana kita
bisa mengembangkan keduanya?

Sejauh mana bakat anak dapat terwujud, tergantung pada beberapa faktor pribadi, seperti
minat, motivasi, nilai, kepribadian, dan faktor lingkungan seperti pengalaman dan kesempatan
pendidikan.

Sebagai orangtua, kita tentu memiliki harapan yang besar pada anak dalam berbagai aspek
kehidupannya. Termasuk misalnya, keberhasilan di sekolah maupun luar sekolah. Beberapa
orangtua memisahkan kedua hal tersebut, meskipun sejatinya keduanya sama-sama berkontribusi
pada masa depan dan arah karier anak nanti.

Keberhasilan anak dalam hal apapun, termasuk dalam pengembangan bakat anak, tentu tidak
lepas dari bagaimana kita sebagai orangtua membekali anak dalam menemukan fokus belajarnya
dan menekuni bidang pilihannya. Namun kita juga seringkali dilanda kebingungan dalam
memfasilitasi belajar anak. Pertanyaan seperti “Apakah saya harus mengikutkan anak dalam
kursus?” atau keraguan semacam “IQ anak saya hanya rata-rata saja, tidak seperti teman-
temannya,” seringkali menghantui benak kita.

Secara ilmiah, para ahli (dikutip dari www. kesehatan.kompas.com) menyatakan bahwa saat
lahir kita memiliki 100 miliar neuron. Tiga bulan atau 60 hari menjelang kelahiran, neuron yang
kita miliki itu sudah berkomunikasi satu sama lain. Mereka bahkan membentuk jalinan yang
dinamakan dengan axon. Saat jalinan terbentuk, sebuah sinapsis pun otomatis terbentuk. Di usia
tiga tahun, setiap 100 miliar neuron kita itu telah menciptakan jaringan sinapsis dengan neuron
lainnya. Koneksi antarneuron inilah yang menjadi awal mula munculnya bakat. Tanda-tandanya,
kita akan terlihat aktif luar biasa. Jalinan sinapsis akan terus mendorong diri kita untuk tidak
berhenti melakukan apa pun yang kita mau sesuai dengan minat kita. Proses ini berlangsung
hingga usia kita mencapai 16 tahun. Di usia inilah bakat mulai terasah karena kita memiliki
ruang lebih luas untuk fokus dan benar-benar mengeksploitasi beberapa sinapsis tertentu setelah
mengalami proses kebingungan memilih, mencoba melakukan segala sesuatu, dan kita tidak
terfokus untuk mematangkan sebuah nilai kompetensi tertentu. Dari proses ini, kita dapat
memahami bahwa minat merupakan faktor yang dapat mengarahkan bakat. Dalam beberapa
pengertian, minat merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta
dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan lingkungannya. Dengan demikian, minat
dan bakat merupakan faktor yang saling mempengaruhi, terlepas dari faktor mana yang lebih
dominan. Keduanya penting untuk dikembangkan secara optimal bahkan maksimal.
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Dalam kenyatannya, bakat atau nature sering diartikan sebagai talenta, yakni kemampuan
tertentu yang unik, kecakapan, gift (anugerah) yang dimiliki seseorang. Pengertian ini mengalami
perkembangan signifikan dengan munculnya pengertian menurut Gallup (2001) bahwa bakat
merupakan pola pikir, perasaan dan perilaku yang berulang-ulang dan dapat meningkatkan
produktivitas. Berdasarkan pengertian tersebut, maka bakat itu tidak hanya menyangkut
kecakapan tertentu, tetapi juga berkaitan dengan adanya peran untuk mengembangkan. Dalam
hal ini, minat menjadi faktor penting yang berfungsi sebagai nurture yang akan membantu
pengembangan bakat tersebut. Minat merupakan suatu pemusatan perhatian secara tidak sengaja
yang terlahir dengan penuh kemauan, rasa ketertarikan, keinginan, dan kesenangan. Ciri umum
minat ialah adanya perhatian yang besar, memiliki harapan yang tinggi, berorientasi pada
keberhasilan, mempunyai kebangggaan, kesediaan untuk berusaha dan mempunyai pertimbangan
yang positif. Minat dapat dikatakan sebagai dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan
segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya.

Keberadaan minat merupakan faktor utama bagi pengembangan bakat karena tanpa minat,
bakat tidak akan berdayaguna. Artinya, minat yang tinggi akan membuat kita mampu melakukan
sesuatu sekalipun kita tidak berbakat, sebaliknya berbakat tanpa minat akan sulit
mengembangkan bakat tersebut. Karena itu, ketika kita mengenali dan memahami bakat kita,
tumbuhkanlah dan peliharalah minat kita agar bakat yang kita punya terjaga. Minat bisa
diciptakan, tetapi bakat merupakan bawaan yang tidak bisa kita ciptakan dengan tiba-tiba. Semua
orang bisa melakukan hal yang sama dengan kita, tetapi yang berbakat bisa menghasilkan
kualitas yang lebih baik. Untuk memahami bakat dan minat memang bukan masalah gampang
karena tidak hanya menyangkut masalah banyaknya teori dan tes untuk mengenali bakat dan
mengukur minat kita. Lebih dari itu, ada yang sangat penting untuk kita pahami yakni
bagaimana mengembangkan bakat dan minat itu untuk sebuah prestasi kehidupan karena tidak
semua orang mampu memaksimalkan bakatnya, sekalipun ia telah mengenali dan
mengetahuinya.

Untuk mengembangkan bakat dan minat, diperlukan beberapa faktor berikut. Pertama,
stimulasi. Faktor stimulan bakat dan minat bisa internal atau eksternal. Stimulan yang utama
ialah kesadaran akan potensi diri, belajar dan terus belajar, konsentrasi dan fokus dengan
kemampuan atau kelebihan diri kita. Jangan selalu melihat kepada kelemahan, karena waktu kita
akan terbuang, sehingga bakat pun ikut terpendam dan minat jadi “melempem”. Kedua,
berusahalah untuk kreatif dengan mencari inspirasi dari mana saja dan dari siapa saja. Kreativitas
akan menuntun jalan kita menuju pengenalan dan pemahaman bakat, menumbuhkembangkan
minat, sehingga kita bisa mengembangkannya agar bermanfaat untuk hidup kita. Ketiga,
peliharalah kejujuran dan ketulusan. Kita harus jujur mengakui bakat yang kita miliki sekalipun
tidak begitu kita minati. Ketulusan mensyukuri bakat dapat menumbuhkan minat meskipun perlu
proses dan waktu. Bakat alami itu akan tetap ada, bisa dikembangkan dan dimanfaatkan dengan
meningkatkan kekuatan minat. Misalnya, kita semua bisa menulis, tetapi yang berbakat bisa
menghasilkan tulisan yang lebih baik daripada yang lainnya. Ketika bakat itu disertai dengan
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minat yang kuat, maka bakat itu akan berkembang lebih pesat dan berkualitas. Bakat itu akan
mengundang kerinduan untuk melakukannya kembali, seperti energi yang mensuplai kebutuhan.

Demi keberhasilan anak nanti, kita rela melakukan apapun – bahkan secara tidak sadar
melakukan hal-hal yang sebenarnya tidak disukai anak. Ada beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan dalam mengembangkan bakat anak sejak dini:

 Orangtua sendiri perlu menunjukkan minat terhadap bidang kegiatan tertentu,
mempunyai hobi, senang membaca, dan menyediakan bahan bacaan yang cukup dan
beragam.

 Menciptakan lingkungan rumah yang baik. Tempat orangtua berperan serta dalam
kegaitan intelektual, atau dalam permainan yang meningkatkan daya pikir anak.

 Menyempatkan diri untuk mendengarkan dan menjawab pertanyaan anak dengan
sungguh-sungguh. Kalau belum dapat menjawab pertanyaan anak, sebaiknya mengajak
anak itu untuk mencari jawaban bersama-sama.

 Mengajak anak mengunjungi museum, perpustakaan, tempat bersejarah, pusat
kebudayaan atau kesenian. Beri mereka kesempatan bertemu dengan orang lain yang
mempunyai keahlian atau keterampilan tertentu.

 Memberi kesempatan kepada anak agar melakukan sesuatu sendiri, untuk memupuk
kemandirian, kepercayaan diri dan rasa tanggung jawab.

Pendiri Intrinsic Institute, Dr. Brian Davidson, adalah salah satu orang yang menaruh
perhatian pada tema ini. Sebagai seorang guru pula, ia tertarik untuk menjawab pertanyaan
tentang apa bekal penting yang harus dimiliki murid-muridnya untuk berhasil dalam studinya.

Alih-alih fokus pada faktor-faktor yang secara umum kita kenal dapat memicu keberhasilan
anak, seperti IQ dan kemampuan kognitif, ia justru mengungkapkan bahwa banyak kemampuan
non-kognitif yang patut menjadi bekal anak.

Misalnya, ia menunjukkan hasil penelitian Angela Duckworth dan Martin Seligman bahwa
disiplin diri dua kali lebih baik ketimbang IQ dalam memprediksi keberhasilan akademik
seorang anak. Ini seperti banyak kasus yang sering kita dengar – anaknya tidak terlihat pintar,
namun karena dia tekun, sang anak lalu jadi terampil di bidang bakat yang ditekuni.

Apa sih kemampuan non-kognitif yang dimaksud oleh Dr. Brian? Yang dimaksud adalah
berbagai bekal yang berkontribusi dalam pengembangan bakat anak, yang sulit diukur dalam
berbagai tes, termasuk tes IQ. Ketekunan belajar, pantang menyerah, growth mindset yang akhir-
akhir ini kita sering dengar, kemampuan untuk bangkit dari kegagalan, jelas lebih sulit diukur
dalam berbagai tes kecerdasan.
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Namun tes kecerdasan maupun ujian lebih sering dijadikan patokan dalam menentukan
“nasib” anak. Paradigma ini pula yang menyebabkan kita seringkali lebih fokus pada hasil
ketimbang proses belajar.

Padahal, proses belajar dan pengembangan bakat anak seringkali akrab dengan tantangan,
hambatan, dan kegagalan. Namun sistem persekolahan misalnya, membuat kita malu melihat
seorang anak tidak naik kelas, meskipun hal tersebut mungkin menjadi pembelajaran yang
berharga bagi anak.

Itu sebabnya, selain membekali diri dengan konten belajar – membaca, berhitung, menulis,
memasak, atau bakat apapun yang ditekuni anak – anak perlu belajar dan membekali dirinya
dengan berbagai kemampuan non-kognitif yang telah disebutkan di atas.

Misalnya, anak yang sering juara lomba melukis, lalu kemudian tidak mendapat juara di
lomba berikutnya, mungkin merasa kecewa. Hidup memang bukan hanya perlombaan, namun
perlombaan juga menjadi bagian dari hidup dan pengembangan bakat anak.

Dalam kejadian ini, ayah ibu bisa mengobrol dengan anak tentang bagaimana bangkit dari
kegagalan. Atau sebaliknya, anak yang tidak pernah dapat juara lomba melukis pun bisa belajar
bagaimana menumbuhkan sikap pantang menyerah. Tidak dapat juara bukan berarti anak harus
berhenti melukis, bukan?

Namun perlu diingat bahwa orangtua harus dapat membedakan antara tindakan”member
perhatian dan kesempatan mewujudkan bakat” dan dengan tindakan “memaksa anak untuk
berprestasi.” Bakat seorang anak bukan sesuatu yang siap jadi, tetapi diperoleh dari, dan ikut
dibentuk oleh lingkungan.

2. Tujuan

Memberikan kesiapan kepada orangtua untuk memahami bakat dan minat anak.

3. Pelaksanaan

Workshop Tumbuhkan Minat Kembangkan Bakat dilaksanakan pada hari Minggu, 26

Oktober 2019. Pukul 09.00 s.d 12.00 di Rumah Jagaddita, The Royal Residence Pulogebang.

Peserta yang mengikuti adalah orangtua.

4. Lampiran


